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Abstrak

Perkembangan ilmu pengetahuan dan penggunaan teknologi dalam pembelajaran mendorong
pembelajaran sejarah untuk dapat beradaptasi pada kemajuan pendidikan di abad 21. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar terhadap kemampuan berpikir kritis pada
siswa di sekolah yang berada di bawah pembinaan Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) pada
wilayah provinsi Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif dengan Pendekatan Ex
Post Facto dengan jumlah sampel penelitian sebesar 194 siswa dari seluruh sekolah islam terpadu
di Provinsi Lampung yang berjumlah enam sekolah. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui
observasi, wawancara serta penyebaran angket 20 pertanyaan dengan Skala Likert. Pengujian
Validitas dan Reabilitas angket dilakukan dengan Uji Korelasi Product Moment Pearson, Uji
Cronbach’ Alpha (@) serta penilaian ahli instrument. Uji Hipotesis penelitian ini dilakukan
menggunakan Uji Regresi Linear Sederhana. Hasil didalam penelitian ini adalah pada tingkat
signifikan menunjukan nilai sebesar sebesar 0.000 < 0,05 , maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan Kesiapan Belajar pada siswa di Sekolah Jaringan Islam
Terpadu Wilayah Provinsi Lampung terhadap Kemampuan Berpikir Kritis sebesar 21,5 %. Hasil uji
menunjukan bahwa besar dari nilai korelasi ( R ) adalah 0,462 pada output coefficient menunjukan
nilai konstanta (a) sebesar 23,256 dan Nilai Koefisien Regresi (b) adalah 0,430 sehingga dapat
diketahui persamaan regresisnya adalah Y= 23,256 + 0,430X.

Kata Kunci: Pendidikan Abad 21, Berpikir Kritis, Sekolah Islam Terpadu, JSIT, Kesiapan Belajar

Abstrack

The development of science and the use of technology in learning encourage history learning to be
able to adapt to the progress of education in the 21st century. This study aims to determine the effect
of learning readiness on critical thinking skills in students in schools under the guidance of the
Integrated Islamic School Network (JSIT) in the Lampung province area. This study is a quantitative
research with an Ex Post Facto Approach with a research sample of 194 students from all integrated
Islamic schools in Lampung Province totaling six schools. The data in this study was collected
through observation, interviews and the distribution of a questionnaire of 20 questions with the
Likert Scale. The validity and reliability testing of the questionnaire was carried out by the Pearson
Product Moment Correlation Test, the Cronbach' Alpha Test (@) and the assessment of instrument
experts. The hypothesis test of this study was carried out using a Simple Linear Regression Test. The
results in this study are at a significant level showing a value of 0.000 < 0.05, so it can be said that
there is a positive and significant influence of Learning Readiness on students at the Integrated
Islamic Network School in Lampung Province on Critical Thinking Ability by 21.5%. The test results
show that the magnitude of the correlation value (R) is 0.462 in the output of the coefficient shows
a constant value (a) of 23.256 and the Regression Coefficient value (b) is 0.430 so that it can be
known that the regression equation is Y= 23.256 + 0.430X.

Keywords: 21st Century Education, Critical Thinking, Integrated Islamic School, JSIT, Learning
Readiness
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PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan serta

teknologi yang pesat telah membawa perubahan
didalam dunia pendidikan (Astra, 2018; Husain &
Kaharu, 2020). Didalam kehidupan masyarakat,
pendidikan memiliki peranan yang cukup kompleks
sebagai sarana peningkatan kualitas manusia yang
baik secara moral, sosial dan juga intelektual (Anas
et al., 2020). Transformasi pendidikan yang terjadi
didalam masyarakat secara cepat telah menimbulkan
tantangan baru bagi bidang Pendidikan (Graca et al.,
2023). Pendidikan harus dapat menyesuaikan
dengan perkembangan model pembelajaran yang
selaras dengan abad 21 (Niyarci, 2022).

Pendidikan di abad 21 memiliki tujuan untuk
meningkatkan moral, intelektual, kemampuan
berpikir, kreativitas, mengkonstruksi, memecahkan
masalah sampai dengan menguasai materi dengan
baik yang diimplementasikan dalam proses
pembelajaran antara guru dengan siswa (Syahputra,
2018). Menurut Fitrianingsih, dkk (2024:74)
menyatakan bahwa keterlibatan murid adalah
elemen kunci dalam proses pendidikan.

Berdasarkan hal ini, dapat dipahami bahwa
pendidikan di abad 21 secara umum memiliki
peranan yang penting karena bertujuan untuk dapat
meningkatkan generasi yang peka perkembangan
teknologi untuk dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab itu kemajuan
teknologi di abad 21 membuat Indonesia harus
beradaptasi ditengan perubahan ini untuk mencapai
tujuan yang diharapkan yakni menciptakan bangsa
yang cakap, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta memiliki pengetahuan dan wawasan
kebangsaan yang luas sebagaimana tertuang dalam
dasar negara Indonesia yaitu Pancasila (Sujana,
2019). Artinya, pendidikan di Indonesia saat ini
sedang mengalami fase yang mengkhawatirkan
karena implementasinya masih belum mampu
beradaptasi secara optimal dan mengimbangi
kebaruan yang selalu ada pada laju pembangunan.
Pembelajaran sejarah merupakan salah satu langkah
yang tepat dalam membekali siswa dengan nilai-
nilai karakter nasionalis dan religius bangsa untuk
mengantisipasi pengaruh zaman yang tidak selaras
dengan karakter bangsa.

Dalam permasalahan pendidikan di Indonesia,
pendidikan di sekolah-sekolah berbasis Islam,
khususnya yang berada di bawah naungan Jaringan
Sekolah Islam Terpadu (JSIT), merupakan respon
atas memudarnya nilai-nilai karakter bangsa akibat
perubahan  zaman. JSIT memiliki  konten
pembelajaran dengan model implementasi melalui

penerapan pendidikan Islam berbasis Al-Qur'an dan
As-Sunnah (Warman et al., 2021). JSIT telah
menyelenggarakan pendidikan dari  berbagai
tingkatan di seluruh Indonesia (Abidin &; Nawa,
2022). Model pembelajaran di JSIT sedikit berbeda
dengan sekolah pada umumnya karena memiliki
standar tersendiri dalam kurikulum yang digunakan,
menggabungkan dua kurikulum, yaitu Kurikulum
Kantor dan Kurikulum Pesantren, dalam proses
pembelajaran.

Dalam rangka mencapai keterampilan yang
dibutuhkan di abad 21, transformasi pembelajaran
sejarah di sekolah-sekolah JSIT telah memberikan
refleksi pembelajaran yang aktif dan efektif dalam
implementasinya dan penguasaan kompetensi
keterampilan 4C (Keterampilan Berpikir Kritis dan
Pemecahan Masalah, Keterampilan Kreativitas,
Keterampilan Komunikasi, Kolaborasi) sekaligus
menanamkan nilai-nilai agama. Dalam
pembelajaran sejarah, Wiryawan (2021: 31)
menyatakan bahwa di tingkat SMA dan tujuan
pembelajaran, sejarah dapat berkembang, mengarah
pada pemahaman mendalam terhadap berbagai
peristiwa dan peristiwa sejarah yang memiliki nilai
penting dalam membangun kemampuan berpikir
kritis, rasa ingin tahu dan kepedulian sosial terhadap
semangat kebangsaan di Indonesia. Dalam
menerapkan pembelajaran sejarah di sekolah Islam
terpadu, beberapa faktor dapat mempengaruhi
proses belajar siswa, Yyaitu kesiapan belajar.
Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor dari
dalam fisik, mental, dan materi siswa yang dapat
mempengaruhi hasil belajar (Putu et al. &; Ni et al.,
2020). Kesiapan belajar juga terkait dengan
kepribadian, yang mengacu pada karakter, cara
berpikir, perasaan tertarik, dan nilai-nilai yang
diaktualisasikan melalui pola perilaku sehari-hari
(Afdal et al., 2023). Kesiapan belajar ini berkaitan
dengan kondisi psikologis dan pikiran siswa,
sehingga dapat mempengaruhi kemampuan berpikir
kritis siswa dalam proses pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis siswa sangat penting
dalam pendidikan abad 21, namun berdasarkan hasil
tes yang dilakukan di PISA dan TMMS pada tahun
2018 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa di Indonesia masih berada di klaster
terbawah (peringkat 72 dari 78 negara) (Rini et al.,
2020). Berpikir kritis adalah keterampilan dalam
menganalisis argumen dan memberikan interpretasi
berdasarkan persepsi yang valid melalui analisis
logis, asumsi, dan interpretasi (Anas et al., 2020).
Menurut Tria dan Asep (2023:34), dalam proses
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pembelajaran, guru harus mampu memaksimalkan
siswa untuk berpikir kritis dengan menerapkan
metode pembelajaran yang mampu menelusuri
sebuah pengalaman dan pemahaman. Pengalaman
langsung siswa dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis (Nafiah &; Suyanto, 2014). Menurut
Orhan (2023), berpikir kritis dapat membuat seorang
siswa mampu membuat keputusan yang rasional
terkait tindakannya. Melihat urgensi pembahasan
tentang kesiapan belajar dengan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam lingkup JSIT, peneliti
tertarik untuk mengkaji pengaruh kesiapan belajar
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA di
bawah naungan Jaringan Sekolah Islam Terpadu
(JSIT) di Provinsi Lampung.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah prosedur atau cara
untuk mengetahui sesuai dengan langkah-langkah
penelitian yang sistematis (Taufiq et al., 2023).
Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode
Kuantitatif. Menurut (Yani, 2022), Metode
kuantitatif mengukur dan menganalisis angka
disertai dengan analisis statistik yang diperoleh dari
pengukuran objektif variabel penelitian. Penelitian
ini dilakukan dengan pendekatan Ex Post Facto
kepada siswa di sekolah-sekolah di bawah naungan
jaringan sekolah Islam terpadu di Provinsi
Lampung. Rampasso et al. (2022) menyatakan
bahwa pendekatan ex post facto adalah penelitian
yang dilakukan dengan menganalisis suatu kasus,
pengobatan atau peristiwa yang telah terjadi tanpa
mengganggu suatu fakta (Goodman-Scott et al.,
2022).

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan selama
dua bulan mulai tanggal 2 Februari — 2 April 2023,
di enam sekolah Islam terpadu di Provinsi Lampung,
yaitu SMAIT Baitul Muslim di Kabupaten Lampung
Timur, SMAIT IMBOS di Kabupaten Pringsewu,
SMAIT Permata Bunda, SMAIT Darul lImi, SMAIT
Fitrah Insani di Kota Bandar Lampung dan SMAIT
Insan Robbani di Kabupaten Lampung Utara.
Populasi dalam penelitian ini adalah 376 siswa, dan
sampel yang dibutuhkan adalah 194 siswa. Jumlah
sampel ditentukan menggunakan rumus Taro
Yamane dan teknik sampling, Probability Sampling,
dengan jenis Simple Random Sampling untuk
mendapatkan alokasi proporsional di setiap kelas.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan  konservasi, wawancara, dan
kuesioner menggunakan Skala Likert. Lima poin
skala Likert menurut (Sugiyono, 2017, him. 152):

1.= . Sangat tidak setuju. (STS), 2 = Tidak setuju
(TS), 3 = kurang setuju (KS), 4 = setuju (S), 5 =
Sangat Setuju (SS). Instrumen dalam penelitian ini
menjadi alat ukur untuk memahami suatu fenomena
yang menjadi variabel dalam penelitian ini, yaitu
untuk mengukur Kesiapan Belajar dan Berpikir
Kritis pada siswa IPS kelas X dan mata pelajaran
Sains Indonesia X pada siswa SMA di bawah
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Provinsi
Lampung. Berikut ini adalah kerangka penelitian
yang digunakan:

Penelitian Pelaksanaan Uji Prasyarat > Uji Normalitas
Pendahuluan

Penelitian - -
~| Uji Homogenitas

v
Penentuan Ui -
masalah ji Hipotesis

Penelitian

v

Pembuatan
Instrumen
Penelitian

Penilaian Ahli
Instrumen dan | |
Uii

X1 ‘ Y1

(Kesiapan XYL (Berpikir
Belajar) = '“1 Kritis)

Gambar 1. Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Uji kelayakan Instrumen

Pengujian kelayakan instrument dilakukan
dengan penilaian ahli serta melakukan pengujian
terhadap instrument penelitian yang terdiri dari 10
angket kesiapan belajar dan 10 angket berpikir kritis
siswa. Uji kelayakan ini dilakukan atas dasar
penilaian oleh ahli yakni Dr. Risky Setiawan, M.Pd.
Hasil penilaian tersebut adalah :

Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli

No Indikator Kesiapan | Berpikir
Belajar Kritis

1 | Petunjuk 4 4
penggunaan
angket

2 | Kalimat 4 5
pernyataan

3 | Penggunaan 4 4
bahasa yang baik
dan benar

4 | Kesesuaian 4 5
pernyataan dengan
indikator

5 | Pernyataan dapat 5 5
mengungkap
variabel
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Jumlah 21 23
Rerata 4,2 4.6
Klasifikasi Baik Sangat

Baik

Sumber : Olah data peneliti tahun 2023

Hasil perhitungan menunjukan bahwa nilai
dari penilaian ahli tentang kesiapan belajar dan
kemampuan berpikir kritis menunjukan kategori
baik dan sangat baik, oleh sebab itu instrument
penilaian tersebut dapat digunakan dengan beberapa
revisi. Selain itu instrument yang telah diperbaiki
juga dilakukan tahap pengujian yang diujikan
kepada 25 siswa untuk melihat hasil uji validitas
menggunakan rumus Korelasi Person Product
Moment dan uji reliabilitas menggunakan uji
Cronbach’s Alpha. Hasil analisis data memperoleh
hasil sebagai berikut :

Tabel.2. Hasil uji Validitas dan Uji reliabilitas

Uji Validitas Uji
Reliabilitas
r- r- Keteran
0 | Hitun | Tabel gan
g (n=25)
Kesiapan Belajar (X1)
1 0.570 r- Valid 0,745
2 | 0.544 | hitung Valid Kategori
3 0.496 > r- Valid Tinggi
4 | 0.684 | tabel Valid
5 0.572 = Valid
6 | 0.478 | Valid Valid
7 | 0.566 Valid
8 | 0.623 r- Valid
9 | 0.568 | tabel= Valid
10 | 0.502 | 0,396 Valid
Berpikir Kritis (Y1)
1 0.597 Valid 0,806
2 | 0.742 r- Valid Kategori
3 | 0.608 | hitung Valid Sangat
4 | 0637 | >r- Valid Tinggi
5 | 0.484 | tabel Valid
6 | 0.429 = Valid
7 [ 0500 | Valid [ vaiid
8 0.734 Valid
9 | 0.604 r Valid
10 | 0.742 | @0el= T
0,396

Sumber: Olah Data Peneliti Tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis data pada uji
instrument diperoleh hasil uji validitas bahwa pada
10 pertanyaan angket kesiapan belajar memperoleh
keputusan uji yakni valid, dan 10 pertanyaan
berpikir kritis memperoleh keputusan valid pada
seluruh pertanyaanl. Hal ini didasarkan pada
pengambilan keputusan yakni apabila dr-hitung > r-
tabel maka instrument dinyatakan Valid. Hasil uji
reliabilitas menunjukan bahwa pada angket kesiapan
belajar memperoleh nilai sebesar 0,745 dengan
kategori tinggi serta kemampuan berpikir kritis
memperoleh nilai sebesar 0,802 dengan kategori
sangat tinggi. Oleh sebab itu maka instrument
tersebut dapat diandalkan dan digunakan didalam
penelitian.

Uji prasyarat hasil Penelitian
Data yang diperoleh dar hasil pelaksanaan
penelitian pada 194 siswa di sekolah yang berada
dibawah Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT)
diwilayah provinsi Lampung sebagai berikut:
Tabel.3. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.
Minim | Maximu | Mea | Deviati
N um m n on
Kesiapa
n 40.6
Belajar 194 32 50 ) 4.026
(X1)
Berpikir 41.7
Kritis(Y | 194 32 50 3.771
3
1)
Valid N
(listwise | 194
)

Sumber: Olah Data Peneliti Tahun 2023

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui
bahwa pengujian dilakukan pada 194 peserta didik
dan memperoleh nilai  minimum dari hasil
penyebaran angket sebesar 32 dan nilai maksimum
sebesar 50. Pada variabel Kkesiapan belajar
memperoleh nilai rata-rata sebesar 40,62 dan dengan
nilai standar deviasi sebesar 4,026 , sedangkan pada
variabel berpikir kritis memperoleh nilai rata-rata
sebesar 41,73 dengan nilai standar deviasi yakni
3,771. Peneliti juga melakukan pengujian terhadap
data-data hasil penelitian dengan menggunakan Uji
Normalitas dan Uji homogenitas yang dilakukan
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dengan bantuan Aplikasi SPSS.23, berikut adalah
hasil perhitungan tersebut:

Tabel.4. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kesiapan | Berpikir
Belajar Kritis

N 194 194

Normal Mean 40.62 41.73

Parameters? Std.. . 4.026 3771
Deviation

Most Extreme | Absolute .059 .059

Differences Positive .059 .059

Negative -.053 -.050

Test Statistic .059 .059

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢| .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances

Data Penelitian

Levene
Statistic | dfl | df2 Sig.
1.197| 1| 386 275

Sumber: Olah Data Peneliti Tahun 2023

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel
tersebut dapat diketahui bahwa nilai uji normalitas
pada variabel kesiapan belajar memperoleh nilai
sebesar 0,200 dan berpikir kritis sebesar 0,200
sehingga dapat diambil keputusan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil Uji Homogenitas pada
kedua variabel tersebut menunjukan bahwa nilai
signifikan sebsar 0,275 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians data kesiapan belajar
dan berpikir kritis adalah homogen.

Uji Hipotesis Penelitian

Uji Hipotesis dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel Kesiapan Belajar (X1) terhadap
Berpikir Kritis (Y1) . Uji ini dilakukan mengunakan
Uji Regresi Linear Sederhana dengan bantuan
Aplikasi SPSS.26. Hasil Uji Hipotesis adalah
sebagai berikut:

Tabel.5. Hasil Uji ANOVA Xi - Y1

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares | df |Square | F |Sig.
1 |Regression | 578.792 | 1578.792[52.191 |000°

Residual [2129.270(192| 11.090
[Total 2708.062 193
a. Dependent Variable: Keaktifan Siswa
b. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar
Sumber: Olah Data Peneliti Tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis data dalam
pengujian hipotesis didasarkan pada hasil uji F dan
nilai signifikan. Hasil analisis memperoleh nilai
nilai Friung Sebesar 52.191 serta Nilai signifikan
yakni 0.000 < 0,05 oleh sebab itu dapat diartikan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
variabel Kesiapan Belajar (Xi) terhadap Berpikir
Kritis (Y1) pada siswa di sekolah pada Jaringan
Sekolah Islam Terpadu (JSIT) di wilayah Lampung.
Hasil analisis data juga dapat menunjukan tabel
summary dan coefficient yakni sebagai berikut
Tabel.6. Model Summary dan Coefficients X - Y3

Model Summary

R
Mod Squa | Adjusted | Std. Error of the
el R re | R Square Estimate
1 422 214 .210 3.330

a. Predictors: (Constant), Kesiapan Belajar
Coefficients?

Unstandard | Standardi
ized zed
Coefficient | Coefficie
S nts
Std.
Erro Si
Model B r Beta t | g
1 (Consta | 23.2| 2.43 9.5/.00
nt) 56 1 67| 0
Kesiap
an 430 | .060 462 7.2).00
. 241 0
Belajar

a. Dependent Variable: Keaktifan Siswa
Sumber: Olah Data Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan hasil analaisis data tersebut
memperoleh nial nilai korelasi (R) yakni 0.462
dengan besar pengaruh dari hasil nilai Koefisien
Determinasi (R Squaere) Kesiapan Belajar (X1)
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis (Y1) sebesar
21,4 %. Arah pengaruh dari hasil uji tersebut
menunjukan arah yang positif. Persamaan regresi
berdasarkan hasil analisis ini memperoleh nilai nilai
constanta (a) yakni 23,256 dengan nilai koefisien
regresi (b) yakni 0.430, sehingga persamaan adalah

Y=a+bX
Y= 23,256 + 0,430X
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PEMBAHASAN

Kesiapan belajar memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa di sekolah-sekolah dalam Jaringan Sekolah
Islam Terpadu (JSIT) Provinsi Lampung. Kesiapan
belajar menjadi sangat penting bagi peserta didik
yang mencoba memperoleh pengetahuan dan
wawasan baru. Persiapan yang tidak memadai dapat
memengaruhi kemampuan siswa untuk mempelajari
keterampilan, pengetahuan, dan perilaku lain
(Weinstein et al., 2023). Seorang anak yang tidak
siap untuk melaksanakan tugas dalam belajar akan
mengalami kesulitan atau bahkan putus asa (Puspita,
2023). Pengaruh kesiapan belajar merupakan faktor
penting dalam mengembangkan potensi intelektual
dan kemampuan akademik mahasiswa. Menurut
Hafidz et al. (2023), kesiapan adalah kondisi
individu untuk menanggapi situasi tertentu.
Kesiapan siswa untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran dapat mendorong mereka untuk
menyesuaikan diri dengan kondisi kegiatan
pembelajaran (Hulu et al., 2023).

Melalui kesiapan pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa, mereka akan lebih siap untuk belajar
sejarah; Siswa akan secara aktif didorong untuk
mencari informasi dan konsep baru yang diajarkan
dengan mengeksplorasi prosesnya. Hal ini akan
memperkuat pemikiran logis dan proses analitis
yang dibutuhkan dalam berpikir kritis dalam
pembelajaran sejarah. Menurut Setiawan (2019),
mahasiswa yang sudah memiliki kesiapan belajar
dapat membuat mereka siap memberikan jawaban
atau tanggapan dalam suatu proses pembelajaran.
Kesiapan belajar tidak hanya tentang seberapa
sering mahasiswa datang ke kampus tetapi juga
tentang memperhatikan kondisi fisik, mental, dan
emosional mereka (Almira et al., 2023). Kesiapan
belajar siswa pada siswa di JSIT Lampung telah
membangun sikap mental yang mendorong
kemampuan berpikir kritis siswa, dengan dorongan
intrinsik pada siswa ini dalam proses pembelajaran
sejarah sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif.
Pembelajaran yang efektif adalah menciptakan
suasana yang menyebabkan konsentrasi belajar anak
(Ng et al., 2020).

Menurut Rosyadi et al. (2022: 1), hal ini
dilakukan agar mahasiswa terbiasa menyelesaikan
masalah yang berbeda dan lebih aktif dalam sebuah
diskusi sehingga mahasiswa akan lebih terlibat
dalam pemikiran kritis reflektif dan analitis dengan
mengidentifikasi argumen, mengevaluasi informasi
secara cermat dan berdasarkan fakta dan sumber

sejarah serta mampu menghubungkan gagasan
secara kritis untuk mencapai tujuan pendidikan.
Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah
kekampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat
berpikir maupun mencari dan memahami suatu
konsep terhadap masalah yang dihadapi (Widayanti
& Asep, 2023:56).

Menurut (Svecova et al.,, 2014), salah satu
tujuan pendidikan adalah untuk mendorong siswa
untuk berpikir kreatif, berpikir logis dan mampu
memecahkan masalah. Ini sejalan dengan pendapat
(Ismail et al., 2018) bahwa berpikir kritis adalah
bagian dari strategi kognitif yang digunakan untuk
membantu memecahkan masalah secara efektif.
Pengaruh kesiapan belajar terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa di JSIT di Provinsi Lampung
dapat menjadi landasan pengembangan potensi
intelektual siswa sehingga siswa di sekolah dalam
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) Lampung
dapat menghadapi tantangan akademik dan
kehidupannya.
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KESIMPULAN

Kesiapan belajar memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
di sekolah di sekolah di sekolah menengah atas di
bawah jaringan sekolah Islam terpadu di provinsi
Lampung. Oleh karena itu, implikasinya dapat
diketahui bahwa jika kesiapan belajar tinggi, maka
akan berdampak pada perkembangan kemampuan
berpikir kritis siswa yang juga semakin meningkat.
Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan untuk belajar
dapat memengaruhi bagaimana siswa dapat
mengembangkan  keterampilan  berpikir  kritis
mereka. Kesiapan untuk belajar, yang melibatkan
upaya yang dilakukan untuk mencapai dan
memperoleh perubahan perilaku yang dihasilkan
dari proses pengalaman seseorang dalam suatu
interaksi, meliputi keterampilan fisik dan psikologis
serta pengetahuan tentang pengalaman sebelumnya.

Siswa dengan tingkat kesiapan belajar yang
tinggi lebih terlibat dalam proses pembelajaran,
memiliki motivasi yang kuat, dapat menggunakan
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strategi pembelajaran yang efektif, dan memiliki
pengetahuan yang memadai. Oleh karena itu,
kesiapan belajar menjadi landasan dan landasan
yang kokoh untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa melalui pembelajaran yang
efektif dan efisien sehingga siswa dapat
menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis
informasi secara objektif dan logis. Dengan
demikian, sangat penting bagi siswa dan manajer.
Pendidik di Sekolah Menengah Atas di bawah
naungan Sekolah Islam Terpadu memberikan
perhatian khusus untuk meningkatkan kesiapan
belajar siswa, baik melalui pendekatan pengajaran
praktis maupun pembelajaran yang memperhatikan
kebutuhan individu siswa, sehingga upaya tersebut
diharapkan  dapat membantu  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa, yang merupakan
keterampilan penting dalam menghadapi tantangan
akademik dan kehidupan sehari-hari di era
pendidikan abad 21.
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